ABSTRAK
Ahmad Tamim (2220040114) 2024. Implementasi Program Pendidikan Taklif di
Sekolah Inklusi Sebagai Model Penguatan Karakter Religius (Studi Kasus di SMP
Hikmah Teladan Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi olen fenomena maraknya perilaku
demoralisasi yang terjadi di lingkungan sekolah. Hal ini disebabkan salah satunya
adanya kesenjangan antara pertumbuhan fisik (baligh) dan kedewasaan mental
(aqil). Oleh karena itu, sekolah bersama orang tua berperan penting untuk
memfasilitasi anak menuju derajat taklif, yaitu fase dewasa aqil-baligh. Berangkat
dari fenomena tersebut, SMP Hikmah Teladan Bandung dalam upaya
mengantarkan anak menuju derajat taklif, menerapkan program khusus sekolah
yaitu program pendidikan taklif sebagai model penguatan karakter religius.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
implementasi program pendidikan taklif sebagai model penguatan karakter religius
di sekolah inklusi SMP Hikmah Teladan Badung.

Penelitian ini didasarkan pada teori pendidikan karakter dari Thomas
Lickona, dan teori pendidikan Aqil Baligh dari Adriano Rusfi. Pembentukan
karakter menurut Thomas Lickona terdiri dari tiga komponen yaitu, moral knowing,
moral feeling dan moral action. Sedangkan Adriano Rusfi dalam bukunya
Pendidikan Agil Baligh mengungkapkan bahwa aqil berbicara tentang kematangan,
kemandirian, tanggung jawab, kemampuan memecahkan masalah, kemampuan
mengambil keputusan, kemampuan untuk berfikir dan menalar. Agil adalah produk
yang dipengaruhi oleh pendidikan, sehingga pendidikan yang terbengkalai
menyebabkan pencapaian aqil yang terbengkalai.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggunakan
metode studi kasus tunggal. Teknik dan prosedur pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode triangulasi, Yyaitu, observasi, wawancara semi
terstruktur, dan proses pemeriksaan dokumen. Wawancara dilakukan kepada 6
(enam) orang yang terlibat di SMP Hikmah Teladan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Prosedur analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data,
mereduksi data, menyajikan data dan menyimpulkan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program pendidikan
taklif di SMP Hikmah Teladan berjalan efektif, diawali dengan kegiatan lokakarya
sebagai bentuk perencanaan. Program ini menggabungkan pembelajaran kelas taklif
reguler dan kegiatan berbasis program, yang dapat memberikan penguatan pada
nilai-nilai karakter religius siswa. Sedangkan Evaluasi program dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Hal ini dilakukan sebagai upaya penguatan karakter
religius dan pendampingan kepada siswa agar mereka dapat mencapai kematangan
fisik (baligh) dan kedewasaan mental (aqil) secara optimal. Sehingga pada akhirnya
dapat mengatasi maraknya perilaku demoralisasi di kalangan remaja. Oleh karena
itu sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu merancang sebuah program
untuk mempersiapkan anak dalam rangka menghadapi fase usia taklif yaitu fase
dewasa aqil-baligh. Hal ini penting dilakukan agar tidak terjadi kesenjangan antara
datangnya fase baligh (fisik), dan kematangan dalam berpikir (aqil), sehingga
keduanya berkembang secara bersamaan.



ABSTRACT
Ahmad Tamim (2220040114) 2024. Implementation of the Taklif Education
Program in Inclusive Schools as a Model for Strengthening Religious Character
(Case Study at SMP Hikmah Teladan Bandung).

This research is motivated by the phenomenon of widespread
demoralization occurring in the school environment. This is partly due to a gap
between physical growth (baligh) and mental maturity (aqgil). Therefore, schools
and parents play an important role in facilitating children towards the taklif phase,
which is the phase of aqil-baligh maturity. Based on this phenomenon, SMP
Hikmah Teladan Bandung, in its efforts to guide children towards the taklif phase,
implements a special school program called the taklif education program as a model
for strengthening religious character.

The purpose of this research is to analyze and describe the implementation
of the taklif education program as a model for strengthening religious character in
the inclusive school SMP Hikmah Teladan Bandung.

This research is based on the character education theory of Thomas Lickona
and the Aqil Baligh education theory of Adriano Rusfi. According to Thomas
Lickona, character formation consists of three components: moral knowing, moral
feeling, and moral action. Meanwhile, Adriano Rusfi, in his book Aqil Baligh
Education, states that aqil refers to maturity, independence, responsibility,
problem-solving ability, decision-making ability, and the ability to think and
reason. Aqil is a product influenced by education, so neglected education leads to
neglected achievement of aqil.

This research uses a qualitative approach, employing a single case study
method. The data collection techniques and procedures were carried out using
triangulation methods, namely observation, semi-structured interviews, and
document examination processes. Interviews were conducted with six individuals
involved in SMP Hikmah Teladan using purposive sampling methods. The data
analysis procedures included data collection, data reduction, data presentation, and
data conclusion.

The research findings show that the implementation of the taklif education
program at SMP Hikmah Teladan runs effectively, beginning with workshops as a
form of planning. This program combines regular taklif classroom learning with
program-based activities, which can strengthen students' religious character values.
The program evaluation is carried out systematically and continuously. This is done
as an effort to strengthen religious character and provide guidance to students so
that they can achieve optimal physical (baligh) and mental maturity (aqil).
Eventually, this can address the widespread demoralization among teenagers.
Therefore, schools as formal educational institutions need to design a program to
prepare children to face the taklif age phase, which is the agil-baligh maturity phase.
This is important to ensure that there is no gap between the onset of the baligh phase
(physical) and mental maturity (aqil), allowing both to develop simultaneously.



sl
Azmalidl gyl § oSl qudaddl moliy Gadad Yo YE (YYY. . £0)18)) quad des]
(390 &3 oM S Answgill Aoyl § Al Aalys) Byl Appmie &l Su50) 7 39S

$332 Lang Byl 2l § 8yl &ad! lgld! 3yalls (o el i duals
Loyl als U3 aay (Jaall) Jaall maidly (ieldl) il saidl o 3gzeall clls )
UL Jeaally $oldl Aspa (29 CadSall Sotume ) JLabYl slucl § Lga Bos Gsllsll
Sopan) 7 390iS AdSall laill iy Basdad oo gl 015 A Alnsogilll dueyall ol
A Agaz &)

s 739038 Al euladl maliyy Gubas Jul=s 9o cumidl e (o (254l
3960 01N 2aS> A sogill Byl (3 diogg Aipoll Lsaie i)

2,183 oS olagid Bppmse 4 ealanll &ylai @ Cae ] |da § Reniieiad ) 4Ll
WM o LisSel ulegs e Apuaseddl (30985 058y i)y 53lys¥ foldly Judall las
gy 53lyal CadSy one 3. 3NV Jaally BUSYI Hsadlly LMY Ao all 29 lisSa
8yuilly Audosudly JMazudly maddl e omy s Judall O $ollly Judall @ulai 4,US
el 3l e Judadl of LS ghailly aSadly olylall dlssly eMSEl) J> e
Jeaall James Jloa) s Jod! ealazlls

Slelyz) Lelg Al dulys Aasshy (£93 meo 9o Sl lia 3 pasiall zall
ozt dulac s Aalaill s Alally AlaoILl pg tulinll 4as b ol aseraly ladais @3 bl
Ay lay Bylusell 1o LS Ao segilll &yl (pe Syl ] Ay s Al Lall o LS 355 )
o9 Sbledl Judasg Sbldl aer M oo Sbled) s clldg A8l cligall ds
REHEWA (N EER PR E A

LS dasogil) Aoyl § LAl @elatll maliyy Beadas of el 1da (e gLl
elatll o bl i pazmy alindl Ladasal Jeall 2y alassly ey (Jlad ¢)lods
S Al Apas i) @b el el ! (e Aaslall Al ad¥ly CaSal egys § elazall
Asase ) joa8 Jo¥ I3y patung (smre SIS golind) @l @F cdunds gl 39 D)
meailly ol g9 sl il Badzd (o 158t G Al e Lud | @uuasy 2yl
zlims el cndall) die Al gl e cdanll 2L § Sty Juolly il
NGl | TESVRE DN g P12 RTS P NEPY VOO ) ([ RO OVITS 1 DI DL AN
A iy (Godl) $oldl Aoy Jgumg (s Bgmd Al 055 ¥ G oa paauas g
g cidg § LeadlS Holaty Cuomy ((Jaall)



